BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Setelah melakukan kajian tajuk rencana surat kabar kompas edisi Maret
2019 atau selama rentang waktu satu bulan, peneliti dapat menyimpulkan dua hal,
yaitu bahwa dalam surat kabar kompas terdapat tujuh bentuk ideologi politik,
empat bentuk ideologi hukum, dan satu bentuk ideologi ekonomi. Tajuk rencana
dalam surat kabar kompas tidak mengandung karakteristik kekuasaan.
Ketajaman, kekritisan redaktur dalam menyoroti permasalahan dalam
pemberitaannya hanya sebagai bentuk identitas diri dari kompas yang tidak
memiliki afiliasi terhadap pemerintah atau hanya sebagai pengontrol kebijakan
pemerintah. Idiologi politik, ideologi hukum, dan ideologi ekonomi itu tampak
pada cara pemilihan kosa kata, frase, kalimat, pengutipan-pengutipan, dangan
gambar yang memunculkan partisipan dalam pemberitaan.

Berdasarkan analisis tajuk rencana Norman Fairclough pada surat kabar
kompas. Peneliti dapat melakukan kategorisasi dari ketiga unsur Representasi,
Relasi dan Identitas adalah sebagai berikut:

1. Aspek Representasi

Dalam aspek representasi peneliti menemukan bentuk ideologi dalam tajuk
rencana kompas edisi Maret 2019 yaitu tiga bentuk ideologi politik yang terdapat
dalam teks Perlunya Membangun Jembatan, Masih Ada 28 Hari Lagi dan

Menimbang Ambang Batas. tiga bentuk ideologi hukum pada teks Jangan Bikin
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Kian Gaduh, Biarkan Rakyat Lindungi TNI 11 Maret 2019, Terror Kembali
Terulang. Satu bentuk ideologi ekonomi pada teks menciptakan lapangan kerja.
2. Aspek Relasi

Dalam aspek relasi peneliti menemukan bentuk ideologi. Terdapat tiga tajuk
rencana yang mengandung ideologi politik pada aspek relasi yaitu pada teks,

Tumbuhkan Lagi Kepercayaan, Nyepi di Tahun Politik, dan Caleg Milenial

Bersuara Lantang.

3. Aspek Identitas

Dalam aspek identitas terdapat dua bentuk ideologi di dalam aspek identitas
yaitu dalam teks tajuk rencana Pilihan Aman DPR di dalamnya mengandung
ideologi politik dan Darurat Korupsi Politisi di dalamnya mengandung ideologi
hukum.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tersebut, adapun beberapa
saran yang hendak disampaikan oleh penulis, yaitu:

1. Diharapkan wartawan bersikap netral dalam menyampaikan berbagai macam
informasi kepada khalayak atau masyarakat ssebagai pembaca. Hendaknya
wartawan menempatkan dirinya senetral mungkin pada saat menyampaikan
informasi agar pembaca mendapatkan informasi yang sebenarnya.

2. Diharapkan kepada pembaca agar lebih selektif dalam menyerap informasi

yang disampaikan oleh media massa.
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